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ABSTRACT

The Quaternary sediments in the studied area can be divided into: (a)gollovial of basement rocks,
(b)fine-grained of mass flows deposits, (c)coarse-grained of mass-flow deposits, (d)marine sediments,
(e)beach deposits, (f)floodbasin deposits, (g)young marine sediments, and (h)marine Recent sediments.
Furthermore, the Quaternary sediment consists of 2 (two) depositional cycles namely west Karimata
cycle (SKB.1) and west Karimata cycle 2 (SKB.2).

The development of the Quaternary sediments and basin fill in the research area was influenced by
global events. Changes in climatological conditions between more humid and more dry, and relative sea-
level changes affect marine and coastal depositional environments were included by global changes. The
style of the mass flow deposits, is primarily the result of the palaeoslope on the basin, and lateral and
vertical changes of environment systems were inflenced by regional or local condition of Sundaland
character.
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ABSTRAK

Sedimen Kuarter daerah telitian, dapat dibedakan menjadi: (a)pelapukan batuan dasar (granit,
metasedimen, dan batulempung, (b)endapan aliran masa berbutir halus, (c)endapan aliran masa
berbutir kasar, (d)endapan laut, (e)endapan pantai, (f)endapan cekungan banjir, (g)endapan laut muda
(young Quaternary sediments), dan (h)endapan permukaan laut laut (Modern/Recent sediments).
Selanjutnya, endapan Kuarter ini dapat dibedakan menjadi 2 (dua) siklus pengendapan yaitu siklus
Karimata barat 1 (SKB.1) dan siklus Karimata barat 2 (SKB.2).

Perkembangan dari endapan Kuarter dan pengisisan cekungan di daerah telitian telah dipengaruhi oleh
peristiwa perubahan global. Perubahan dari kondisi iklim antara lebih basah dan lebih kering, serta
fluktuasi relatif muka laut pada lingkungan laut dan pantai adalah termasuk peristiwa global. Corak dari
endapan aliran masa, adalah produk endapan utama akibat pengaruh kemiringan asal cekungan.
Sedangkan perubahan sistem lingkungan baik secara mendatar ataupun tegak, adalah disebabkan oleh
efek kondisi regional dan lokal dari karakter dataran Sunda.

Kata Kunci: Fasies, iklim, muka laut, perubahan global

PENDAHULUAN aluvial dan pasang surut pantai. Ter-
diri dari kerikil, pasir, lanau, lumpur
dan gambut. (Margono dan Sanyoto,
1996).

Pernyataan bahwa kurun waktu
Kuarter ditandai oleh suatu perganti-
an ikim global yang berulang secara
mencolok, telah terbukti dari sekian
banyak penelitian yang telah dipubli-
kasikan. Suatu ketika iklim mendingin
menyebabkan meluasnya pengesan
atau glasier, dan dikala musim ber-
angsur menjadi panas es kembali
mencair. Sirkulasi pendinginan dan
pemanasan secara global mengikuti

Daerah penelitian berada dalam
kawasan Kecamatan Sukadana, Kabu-
paten Ketapang (Kalimantan Barat),
yang dibatasi oleh 1° 30' dan 1° 45'
Lintang Selatan serta 108° 45' dan
109° 00' Bujur Timur (Gambar 1).
Batuan yang mengalasi endapan
Kuarter di daerah ini, terdiri dari:
batuan malihan Pinoh (Pz Rp), granit
Sukadana (Kus), dan batupasir Serutu
(Tos) (Gambar 2). Endapan Kuarter
dijumpai di sebelah barat pulau Kari-
mata terdiri dari endapan dataran
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siklus Milankovitch telah diulas oleh
Perlmutter dan Matthews (1989)
(Gambar. 3). Perioda glasial dan an-
targlasial telah menyebabkan muka
laut turun secara eustasi tanpa me-
rubah bentuk permukaan bumi. Pada
perioda antarglasial, air yang berasal
dari pencairan es kembali ke laut dan
menyebabkan muka laut kembali
naik. Di daerah tropis, efek peng-
glasieran dan pencairan es telah me-
nyebabkan muka Ilaut befluktuasi
yaitu naik dan turun. Akhir-akhir ini
penelitian perubahan global yang di-
kaitkan dengan siklus Milankovitch
(Gambar. 3) sedang gencar-gencar-
nya dilakukan, disamping telah mem-
peroleh pengakuan oleh berbagai pa-
kar kebumian juga dapat memahami
aspek stratigrafi lebih luas lagi.

Fasies endapan Kuarter di lepas
pantai P. Karimata telah dipelajari,
antara lain oleh: Moechtar, dkk.
(2002a dan b) dan Hidayat dkk.
(2003, 2004). Hidayat dkk. (2003)
menyimpulkan, bahwa endapan Kuar-
ter di tempat ini dapat dibedakan
menjadi 2 (dua) siklus pengendapan
berdasarkan perubahan muka laut
dan susunan fasies pengendapannya.
Mereka juga menyatakan bahwa, efek
peralihan iklim dan naiknya muka laut
terekam secara baik pada endapan
Kuarter di lepas pantai selatan P.
Karimata (Moechtar dkk., 2002a).
Selain itu, 2 (dua) siklus pengendap-
an dalam endapan Kuarter yang se-
umur di lepas pantai utara P. Kari-
mata telah direkonstruksi (Moechtar
dkk., 2002b). Hasil studi mereka me-
nunjukkan bahwa, hubungan antara
perubahan iklim dan muka laut telah
dijadikan acuan dalam memahami
proses endapan Kuarter di tempat
tersebut. Sesuai dengan apa yang di-
kemukakan oleh Walker dan James
(1992) bahwa: kontrol dinamika
pengendapan dalam bentuk turun-
naiknya muka laut, tektonik, perubah-
an iklim dan “biotic” harus menjadi
satu kesatuan dalam rangkaian fasies
seumur. Pada hakekatnya, studi per-
ubahan iklim selama Plistosen akhir
telah banyak dipelajari oleh berbagai

12

ahli kebumian, diantaranya oleh:
Bowen (1978), Hastenrath dan
Kutzbach (1985), Kutzbach dan
Street-Perrot (1985), Perlmutter dan
Matthews (1989), Shuka dkk. (1990),
Bond (1993), Dansgaard dkk. (1993),
Warrick dkk. (1996), Overpeck dkk.
(1996), Jordan (1999), dan lain-lain.
Sedangkan keterkaitan dengan peru-
bahan global muka laut telah ditekuni
diantaranya oleh: Belknap dan Kraft
(1981), Fletcher dkk. (1993), Bard
dkk. (1996), Gornitz dan Lebedeff
(1987), Fairbanks (1989), Panda-
rinath dkk. (2001), dan sebagainya.
Pada kasus serupa, penelitian sema-
cam ini masih langka dilakukan di
Indonesia.

Dilatarbelakangi permasalahan
tersebut di atas, terlihat bahwa per-
ubahan global dari iklim dan muka
laut sangat terkait dengan runtunan
stratigrafi pada Plistosen akhir. Tulis-
an ini bertujuan untuk melakukan stu-
di sejauhmana keterkaitan runtunan
stratigrafi Kuarter dengan peristiwa
global tersebut, vyaitu diantaranya
dengan melakukan: (a)mendeskripsi
lithofasies terhadap perubahan ling-
kungan, (b)menelaah perubahan
lingkungan serta pengaruhnya terha-
dap perubahan iklim, (c)mengkaji
perubahan lingkungan terhadap tu-
run-naiknya muka laut, dan (d) men-
dikusikan keterkaiatan runtunan fasi-
es dengan peristiwa global tersebut.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Metoda penelitian ini didasari pada
3 (tiga) penampang tegak bersekala
1:200 hasil pemboran lepas pantai,
yang selanjutnya dikorelasikan (Pe-
nampang A-B) (Gambar 1). Penen-
tuan lokasi titik bor dilakukan secara
akurat dengan menggunakan GPS.
Kedalaman pemboran berkisar antara
15 - 50 m (Gambar 4). Pemisahan
butiran kasar, halus, dan lumpur telah
dilakukan berdasarkan karakter fa-
siesnya. Secara berulang mereka ter-
diri dari fasies endapan-endapan: alir-
an masa berbutir halus dan kasar,
laut, pantai, cekungan banjir, laut
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muda, dan endapan permukaan
(Gambar 4). Dari rangkaian susunan
fasies tersebut, selanjutnya ditelusuri
faktor-faktor yang mempengaruhi
proses pengendapannya terhadap
perubahan global. Akhirnya, efek
sirkulasi iklim dan turun-naiknya
muka laut dapat dijelaskan berda-
sarkan pola rangkaian fasiesnya baik
secara tegak ataupun mendatar.

Sedimentologi

Secara umum, litologinya dapat
dibedakan menjadi pasir (A), lempung
(B), dan Ilumpur (C) (Gambar. 4);
yang secara tegak dapat dikelom-
pokkan menjadi 4 (empat) interval
fasies pengendapan. Terdiri dari
(Gambar 4): (a)pelapukan batuan
dasar, (b)endapan aliran masa ber-
butir halus, (c)endapan aliran masa
berbutir kasar, (d)endapan laut,
(e)endapan pantai, (f)endapan ce-
kungan banjir, (g)endapan laut muda
(young Quaternary sediments), dan
(h)endapan permukaan laut (Modern/
Recent sediments). Yang dimaksud
dengan endapan aliran masa adalah
pasokan material yang berasal dari
pelapukan batuan sekitarnya yang
tidak berhubungan dengan rombakan
akibat tektonik, “longshore drift” atau
aliran sungai bawah permukaan. Se-
dangkan endapan cekungan banjir
(floodbasin deposits) adalah material
yang diendapkan di daerah terminal
pengendapan seperti dataran limpah
banjir, rawa, dan sebagainya namu
sulit ditafsirkan fasiesnya. Menurut
Hidayat dkk. (2003) sistem dari peng-
isian cekungan yang membentuk
rangkaian fasies tersebut, diantaranya
adalah disebabkan oleh: (1)tingginya
tingkat pelapukan batuan alasnya
yaitu batuan malihan dan granit,
(2)perulangan dari aliran material
rombakan, (3)perulangan pemben-
tukan cekungan banjir, dimana di
tempat tersebut lingkungan rawa
hampir-hampir tidak berkembang,
dan (4)akibat peristiwa genang laut
dan susut laut.

Tingginya tingkat pelapukan batu-
an alas adalah dikarenakan masa

tenggang waktu yang panjang tanpa
terjadinya proses pengendapan, se-
hingga terjadilah proses perulangan
dari pembentukan endapan aliran
masa dan cekungan banjir. Salah satu
penyebabnya ialah karena berubah-
nya iklim pada Plistosen akhir, dimana
suplai material yang tinggi tidak diim-
bangi oleh kondisi elevasi ataupun
oleh energi aliran saat itu. Sehingga
tidak memungkinkan untuk berkem-
bangnya lingkungan fluvial ataupun
rawa. Selain itu, fasies laut tidak ter-
konsolidasikan secara baik. Karena
proses erosional pada waktu muka
laut naik relatif kecil menutupi materi-
al di tempat tersebut, terbukti dari
terbentuknya lempung lanauan (B.4)
yang berjari-jemari dengan lempung
pasiran (B5) dalam interval fasies
pengendapan II. Gejala ini berhu-
bungan dengan kerja erosio dikala
muka laut naik yang menoreh lem-
bah. Torehan pada lembah adalah
salah satu proses penting dikala muka
laut naik di lingkungan pantai
(Belknap dan Kraft, 1981; Fletcher
dkk., 1993).

Keterkaitan antara proses pengen-
dapan dengan kondisi lingkungan
bentangalam di atas menunjukkan
bahwa, meski muka laut naik akan
tetapi endapan pantai hanya terben-
tuk pada siklus pengendapan pertama
saja. Hal ini adalah berhubungan
dengan kajian dinamika bentangalam
(morphodynamics), yaitu bentuk pan-
tai secara terus menerus akan ber-
ubah dibawah pengaruh berbagai
proses, seperti pengaruh: abrasi ge-
lombang, pasokan material dari darat-
an yang dibawa oleh sungai, turun-
naiknya muka laut, dan sebagainya.
Karena, bentuk pantai adalah me-
rupakan hasil pergantian dari ber-
bagai proses tersebut. Aspek demi-
kian dapat dilakukan studinya dengan
mengkaitkan proses permukaan bumi
yang dikembangkan secara fisika,
konsep, matematika atau simulasi
model dari pantai, karena dinamika
bentangalam pantai terjadi akibat
penyesuaian dari pergerakan sedimen
(Wright dan Thom, 1977).
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Siklus Pengendapan
Berdasarkan perubahan iklim dan

naik-turunnya muka laut, maka run-

tunan stratigrafi di daerah penelitian

dapat dibedakan menjadi menjadi 2

(dua) siklus pengendapan (Gambar

3,4,5, dan Tabel 1), yaitu:

1. Siklus pertama, dipengaruhi oleh
phase iklim kering sampai agak
lembab (interval I) - Ilembab
(interval II) - agak lembab sam-
pai kering (bagian tengah fasies
B.6) termasuk bagian bawah in-
terval III (Gambar 4 dan Tabel 1).
Kondisi ini bila dikorelasikan de-
ngan siklus Milankovitch termasuk
dalam phase D.1/D.2 -A- B.1/B.2
(Gambar 3).

2. Siklus kedua, mulai dari bagian
tengah fasies B.6 (bagian bawah
interval III) sampai bagian atas
interval IV (Gambar 4), vyaitu
siklus iklim yang dimulai dari
phase kering hingga agak lembab
dan lembab sampai agak lembab,
atau D.1/D.2 hingga A sampai B.1
(Gambar 3).

Hubungan antara interval fasies

pengendapan, sirkulasi iklim, dan per-

ubahan muka laut di atas, maka sik-

lus pengendapan di daerah telitian di-

bedakan menjadi siklus Karimata ba-

rat 1 (SKB 1) dan siklus Karimata ba-
rat 2 (SKB 2) (Tabel 1). Setiap siklus
pengendapan dibedakan menjadi sub-
siklus pengendapan 1,2, dan 3. Se-
hingga interval fasies pengendapan I
dinamai sebagai sub-siklus pengen-
dapan SKB. 1.1, sedangkan interval
fasies pengendapan II identik dengan
sub-siklus pengendapan SKB.1.2, dan
bagian bawah interval III adalah ter-
masuk sub-siklus pengendapan

SKB.1.3. Siklus Karimata barat 2

(SKB.2) adalah dimulai dari interval

III bagian atas yang selanjutnya dise-

but sub-siklus pengendapan SKB.2.1.

Sedangkan bagian teratas dari inter-

val III hingga bagian bawah interval

IV adalah merupakan sub-siklus

pengendapan SKB.2.2, dan akhirnya

interval fasies pengendapan IV bagian
atas termasuk sub-siklus pengendap-
an 3 (SKB.2.3).
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Hubungan sertiap siklus pengendapan

terhadap perubahan iklim dan muka

laut, lebih lanjut dapat dijelaskan se-

bagai berikut (Gambar 5 & Tabel 1):

1. Pada SKB 1, puncak maksimum
muka laut naik ditandai oleh fasies
d, sedangkan fasies e adalah se-
bagai pertanda muka laut kembali
turun. Fasies b dan c adalah seba-
gai kontrol dimana perubahan ik-
lim menjadi faktor utama pem-
bentukan fasies pengendapan di
daerah penelitian sebelum muka
laut naik. Selanjutnya, proses
sedimentasi tidak terjadi kemu-
dian ditempat tersebut. Hal ini
disebabkan karena disaat kondisi
kelembaban tinggi diikuti oleh
muka laut naik. Dan disaat muka
laut turun, proses rombakan kem-
bali berjalan. Proses sedimentasi
ketika itu tidak terjadi, karena di-
samping kondisi iklim yang meng-
arah kering juga tidak ditunjang
oleh elevasi yang memadai.

2. Peralihan dari fasies b ke f cende-
rung mengikuti siklus perubahan
iklim dari kering (fasies b/ SKB.
2.1) ke agak lembab (fasies f/
bagian bawah SKB.2.2), dan pada
saat kondisi iklim lembab diikuti
oleh naiknya muka laut yang
menghasilkan fasies g termasuk
dalam SKB.2.2 bagian atas. Muka
laut semakin rendah dan meng-
hasilkan fasies h hingga sekarang
(SKB.2.3).

Dari runtunan stratigrafi di atas,
membuktikan bahwa perubahan iklim
adalah berkaitan dengan fluktuasi
muka laut. Sedangkan dalam setiap
siklus baik siklus pengendapan SKB. 1
maupun SKB. 2, diawali oleh pema-
nasan dan diakhiri dengan pendi-
nginan mengikuti siklus Milankovitch
(Gambar 3).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus Karimata Barat 1 (SKB 1)
Peristiwa glasiasi maksimum ter-

akhir terjadi pada 21.000 th. BP, di-

mana muka laut saat itu adalah sa-
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ngat rendah (-120 £ 20 m) dibanding
muka laut kini (Pirazzoli, 1991). Kon-
disi ini kemungkinan adalah setara
dengan akhir pembentukan SKB.1
yaitu kering di saat phase akhir pen-
dinginan. Ini membuktikan bahwa
proses gravitasi di daerah penelitian
mempunyai waktu yang panjang da-
lam menghasilkan fasies aliran masa.

Kedalaman air laut di sekitar gu-
gusan kepulauan Karimata berkisar
dari beberapa meter hingga lebih dari
-20 m. Kedalaman air laut di lokasi
pemboran berada pada -8,4 m, -9 m,
dan -33,5 m dpl., sedangkan posisi
batuan alasnya berada pada keda-
laman -44,5 m (batulempung),-42 m
(pelapukan batuan granit), dan -15,5
m (pelapukan batuan malihan) (Gam-
bar 4). Di Asia Tenggara, muka laut
Kuarter dianggap bersifat eustatik ka-
rena paparan Sunda memiliki tektonik
yang stabil (Kuenen, 1950). Biswas
(1973) menyatakan bahwa kedalam-
an laut di laut Cina Selatan selama
Plistosen  berdasarkan kandungan
foraminifera dan pollen adalah ber-
sifat neritik (kedalaman antara 50-
200 m) vyang selanjutnya berubah
menjadi paya bakau, paya air tawar,
paya gambut dan lateritan. Kemu-
dian, dinyatakan pula bahwa penu-
runan muka laut ditempat tersebut
telah terjadi sebanyak 4 (empat) kali,
dan penurunan muka laut terakhir
berlangsung kira-kira 11.000 th. BP.
Apabila dikaitkan dengan pernyataan
Biswas (1973) tersebut, maka posisi
SKB.1 Dbeindikasikan bahwa garis
pantai pernah berada pada kedalaman
antara -27 hingga -32 m (fasies A.2).
Meski berada dalam lingkungan neri-
tik akan tetapi daerah telitian masih
termasuk bagian dari paparan Sunda
tersebut, terbukti dari dominannya
proses perombakan di tempat ini.
Lebih dari 18.000 tahun yang lalu,
kisaran muka laut naik adalah 120 m
(Fairbanks, 1989; Bard dkk., 1996).
Oleh karena itu, penelahaan rekaman
perubahan lingkungan pada 18.000
th. BP khususnya torehan Iembah
akibat naiknya muka laut sangat perlu
diperhatikan. Gejala-gejala ini sangat

terkait dengan pembentukan rang-
kaian pengendapan SKB.1 khususnya
pembentukan lembah yang diisi oleh
aliran masa yang berbutir kasar
ataupun halus.

Siklus Karimata Barat 1 adalah
kemungkinan termasuk rangkaian ke
3 (tiga) terakhir dari 4 (empat) pe-
nurunan muka laut di dataran Sunda.
Siklus ini dicirikan oleh: (a) kondisi
muka laut rendah sebagai awal pe-
manasan (SKB.1.1), (b) muka laut
tinggi dan akhir pemanasan (SKB.
1.2), dan (c¢) muka laut rendah
(turun) ditandai oleh phase pendi-
nginan (SKB.1.3).

Siklus Karimata Barat 2 (SKB 2)
Siklus ini ditandai oleh kondisi
pendinginan maksimum dan awal
phase pemanasan (SKB.2.1.), dan
phase puncak muka laut yang meng-
hasilkan fasies B.8 (SKB.2.2.) pada
posisi antara -11 hingga -14 m. Pada
akhirnya, muka laut kembali turun
dan membentuk fasies SKB.2.3.
Bowen (1978) menyatakan bahwa
kondisi muka laut pada 17.000 th. BP
di Australia adalah pada -130 m me-
nuju 180 m, sedangkan di Amerika
dari -90 menuju 130 m. Ini berarti
bahwa, ketika itu muka laut mulai
naik, dan proses ini kemungkinan
berhubungan dengan mulai mencair-
nya es (interglasiasi). Perbedaan tem-
peratur antara maksimum glasiasi
(18.000 = 3000 th. BP) dan per-
mulaan Holosen sebagai iklim opti-
mum (9000 £ 3000 th. BP) telah di-
uraikan oleh Williams dkk. (1993). Ar-
tinya, iklim optimum yang diekspresi-
kan oleh SKB.2.2 adalah identik
dengan kondisi muka laut tinggi.
Penelitian stratigrafi detil dan dating
umur dari terumbu Holosen menun-
jukkan bahwa maksimum muka laut
tinggi adalah 9000 - 10.000 th. BP.
(Chappel dan Polach, 1991). Demikian
pula dengan pernyataan Chappel
(1974) bahwa selama akhir 7000 th.
BP cekungan samudera mengalami
depresi rata-rata 8 mm/ tahun, dan
bersamaan dengan itu secara kontiniu
muka laut naik kurang lebih 16 m ke

15



Bulletin of Scientific Contribution. Vol. 5, No. 1, Januari 2007:11-23

pusat bumi. Ini berarti bahwa muka
laut menjadi turun.

Siklus Kalimantan Barat 2 (SKB.2)
adalah merupakan phase turunnya
muka laut terakhir. Siklus ini ditandai
oleh: (a) phase awal pemanasan de-
ngan muka laut rendah (SKB.2.1), (b)
phase akhir pemanasan dengan muka
laut tinggi, dan (c) awal pendinginan
dengan muka laut rendah (turun).

Dari hubungan perubahan korelasi
peristiwa global di atas, maka umur
setiap siklus pengendapan di atas
dapat dikaitkan dengan siklus Milan-
kovitch yaitu termasuk siklus 20.000
tahun. Siklus pertama (SKB.1) adalah
berumur antara +£38.000 - £ 18.000
tahun  sedangkan siklus kedua
(SKB.2) dengan kisaran waktu antara
+£18.000 tahun - sekarang.

Diskusi

Pandarinath dkk. (2001) mempe-
lajari perubahan muka laut dan sedi-
mentasi pada data bor periode Kuar-
ter akhir, dia menyatakan bahwa u-
mur dari karbon kayu dan gambut
adalah berumur antara 10.760 = 130
sampai 9.280 £ 150 th. BP termasuk
akhir Plistosen hingga permulaan
Holosen. Terbentuknya karbon kayu
dan gambut tersebut adalah identik
dengan pembentukan bagian bawah
SKB.2.2. pada kondisi iklim lembab
yang kaya akan sisa tumbuh-tumbuh-
an/tanaman. Selanjutnya mereka
menyatakan bahwa kondisi muka laut
jauh lebih rendah (>50 m) dibanding
kondisi sekarang, dan genanglaut ber-
langsung selama permulaan Holosen.
Apabila dihubungkan dengan kondisi
siklus pengendapan daerah telitian,
maka awal dari SKB.2.2 adalah
termasuk dalam stratigrafi apa yang
disebut sebagai sedimen berumur
Holosen, vyaitu mulai dari akhir
pemanasan global atau maksimum
pencairan es.

Di daerah tropis bagian utara
belahan bumi, turun-naiknya muka
danau dan perubahan kelembaban
pada akhir Plistosen dan Holosen
umumnya diketahui adalah dipenga-
ruhi oleh aktifitas monsoon purba,
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dan akhirnya berhubungan dengan
gaya siklus Milankovitch (Kutzbach
dan Street-Perrot, 1985; Overpeck
dkk., 1996). Gejala ini adalah ber-
kaitan dengan tingkat kelembaban
yang menyebabkan volume air ber-
tambah secara universal, sehingga
mempengaruhi volume air di samu-
dera. Rangkaian urut-urutan fasies
tersebut yang dikaitkan dengan
turun-naiknya muka laut ini dapat di-
telusuri pada rangkaian fasies peng-
endapan di daerah telitian (Gambar 4
dan 5).

Dari data akumulasi pasang surut,
Gornitz dan Lebedeff (1987) dan
model iklim sekarang Warrick dkk.
(1996) menafsirkan bahwa muka air
laut adalah naik dan akan menerus
untuk masa mendatang. Secara pasti
jumlah muka laut naik tidak dapat
diketahui, dan model perubahan iklim
sekarang Dberkisar antara 20-90
c¢cm/100 tahun (Warrick dkk., 1996).
Pernyataan ini tidak dapat dikaitkan
dengan sekala siklus dalam penelitian
ini, karena sekala pengamatan
mereka adalah bersifat detil pada
siklus yang lebih pendek lagi. Pada
dasarnya kondisi iklim mendatang
adalah menuju kering sedangkan
muka laut turun. Kesimpulan ini
adalah  berkaitan dengan siklus
20.000 tahunan Milankovitch, yang
telah direkonstruksi di daerah telitian.

Dari data pemboran di Greenland,
memperlihatkan suatu sekala luas
dari perubahan yang cepat pada masa
ribuan tahun perubahan iklim selama
episode zaman peng-esan akhir
(Dansgaard dkk., 1993). Perubahan
iklim ini cukup memiliki potensi se-
cara umum dari perubahan global bio-
sphere, dan sebagai kontrol utama
dari perubahan dan evolusi spesies
ekologi. Perubahan ini secara detil
dapat ditelaah dari pembentukan sik-
lus pengendapan di daerah telitian,
yang dapat dijadikan acuan per-
ubahan global biosphere di daerah
tropis katulistiwa dikemudian hari.
Tentu saja, karakter untuk wilayah
tropis akan sangat berbeda dengan
Greenland, namun simulasi
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perubahan global menjadi menarik
untuk dikorelasikan.

Jordan (1999) melakukan determi-
nasi turun-naiknya muka laut di sela-
tan paparan Beringia pada Plistosen
akhir. Ia beasumsi bahwa pada Ho-
losen gejala muka laut dalam kontek
kontrol isostasi, tektonik, dan iklim
adalah mempunyai masa yang pan-
jang. Penelitian ini didasari pada pe-
mahaman efek dari implikasi geo-
morfik dan ekologi muka laut. Secara
regional di daerah pasang surut,
muka-laut berubah secara samar-
samar dan tidak tegas, yang memper-
lihatkan muncul dan tenggelam sela-
ma 35 tahun terakhir (Jordan, 1999).
Gejala ini dapat dikaitkan dengan
wilayah yang dipengaruhi oleh tek-
tonik yang batuan dasarnya naik dan
turun, akan tetapi sebaliknya di
daerah stabil seperti halnya daerah
kepulauan Karimata, maka muncul
dan tenggelamnya muka laut sulit
diteliti dalam sekala pendek karena
perubahan muka laut lebih samar-
samar dan tidak tegas lagi dikarena-
kan batuan alasnya tidak naik-turun.

KESIMPULAN

1. Turun-naiknya muka laut dan per-
ubahan iklim bukanlah satu-satu-
nya faktor kontrol berubahnya
lingkungan. Karena itu berbagai
faktor lainnya harus diperhatikan
pula seperti:perubahan topografi,
pasokan material sekitarnya, me-
nyusut dan meluasnya lingkungan
rawa dan cekungan  banijir.
Dengan demikian, disamping
faktor global juga faktor regional
(kaitannya dengan dataran Sun-
da) dan lokal turut mempengaruhi
proses runtunan stratigrafi daerah
telitian.

2. Turun-naiknya muka laut dari
waktu ke waktu tidak dapat di-
korelasikan secara akurat, dan
tidak pernah akan sama bila diko-
relasikan dari satu tempat ke
tempat lainnya dalam waktu per-
alihan yang sama. Hal ini di-
karenakan faktor perubahan glo-

bal tersebut sangat dipengaruhi
oleh kondisi regional dan lokal
khususnya tektonik. Untuk daerah
yang stabil faktor lokal seperti
elevasi dan susunan batuan
dasarnya sangat mempengaruhi
proses turun-naiknya muka laut
khususnya terhadap pasokan
sedimennya. Oleh karena itu, ordo
dalam setiap perubahan muka laut
lebih relevan untuk dikorelasikan.
Ordo turun-naiknya muka laut
tersebut dapat terekam dalam
studi sikuen-siklus stratigrafi.

3. Perubahan iklim secara universal
mengikuti siklus Milankovitch ada-
lah merupakan rekaman didalam
suatu rangkaian stratigrafi, dima-
na peralihan ciri dari fasiesnya se-
cara tegak dan mendatar terjadi
secara berangsur, dan dapat dikaji
mekanisme pengendapannya se-
cara seksama.

4. Pada 2000 tahun mendatang di-
perkirakan kondisi iklim adalah se-
makin kering dengan kondisi yang
semakin dingin. Kemungkinan pe-
manasan global yang terjadi saat
ini adalah termasuk ordo iklim
yang lebih pendek atau berkaitan
dengan kondisi yang semakin
kering.
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Tabel 1. Sikus Pengendapan

| NTERVAL FASIES PENGENDAPAN
1l i [
SIRKULASI  IKLIM
. ) Kering sampal Lembab sampai
Kering - Agak lembab Lembab Agak Lembab - Kering agak?embaga agak lemba l:-pE

v

PERUBAHAN MUKA LAUT ( SEA LEVEL CHANGE }

MLR MLT MLR MLR MLT

MLR

}

SIKLUZ PENGEMDAPAN ( DEFOSITIOMAL CYCLES)

EKE 1 ( Siklus Karimata Barat 1)

SKB 2 { Siklus Karnimata Barat 2)

1 2 3

1 2

3

Tabel 1. Siklus pengendapan kaitannya dengan perubahan iklim dan turun naiknya muka laut di daerah telitian

Keterangan

12,3 Sub Skdus Peagendapan
— Batas Sikus Pengendapan

MLR
MLT
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Muka Laut Tnggi

108" 45' BT
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Kontur kadalaman ka
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i.

10 K
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Panampang Pembaran

ut

Gambar 1. Lokasi daerah penelitian
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1bGambar 2. Peta Geoloai Karimata (Margono & Sanyoto, 1996)
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Gambar 3. Siklus Milankovitch
( Modifikasi dan Perimutter & Matthews, 1989 )

Keterangan

Phase A : Tropis lembab (Tropical/ humid)

Phase B1 : Tropis setengah lembab (Tropical / subhumid )
Phase B2 : Tropis kenng (Tropical / dry)

Phase C : Sangat kering (Arid)

Phase D1 Tropis kenng (tropical / dry)

Phase D2 : Tropss setengah lembab (tropical / Subhumid)

Gambar 3. Siklus Milankovith
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Keterangan
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a Pelapukan baluan dasar
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Gambar 4. Rangkaian fasies pengendapan di daerah bagian barat P. Karimata

22



Gambar 4

Perubahan
Muka Laut dan
iklim di daerah
penelitian
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Gambar 5. Perubahan Muka Lautdan IKlim di daerah teltian

Keterangan

Sikdus Milankowitch
Sirkulasi ki di deerah telitian

Ferubahan mukalaut

h. Endapan permukazn
g. Endapan laut muda
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